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Puji syukur kami panjatkan ke-hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan hidayah-Nya. Makalah ini disusun bertujuan untuk memenuhi tugas mata kuliah Pancasila, dengan judul “PANCASILA SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN ILMU”. Dalam pelaksanaan pembelajaran maupun pembuatan makalah ini kami menyadari masih banyak masalah dan kendala yang kami hadapi. Sehingga pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada ibu Dra. Anisah, M.Pd. selaku dosen pembimbing mata kuliah Pancasila. 
Dengan tulisan ini kami diharapkan mahasiswa mampu untuk memahami makna dari  Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu  di Indonesia, demikian, tulisan ini terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kami mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak, agar bisa menjadi lebih baik lagi. Kami berharap semoga tulisan ini dapat memberi informasi yang berguna bagi pembacanya, terutama mahasiswa, supaya kelak menjadi pribadi yang mememegang Pancasila sebagai ideologi bangsa serta mengembangkan ilmu , karena kita adalah penerus Bangsa Indonesia. 
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Sejarah Singkat
Pada tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno mengemukakan ide mengenai dasar negara Indonesia merdeka dalam pidatonya. Ia menyebut lima prinsip yang kemudian disebut Pancasila, yang berarti "lima dasar". Dalam pidato ini, Soekarno menyebutkan lima sila:
1. Kebangsaan Indonesia
2. Internasionalisme atau peri-kemanusiaan
3. Mufakat atau demokrasi
4. Kesejahteraan sosial
5. Ketuhanan Yang Maha Esa
Pidato Soekarno diterima baik dan menjadi awal mula dari rumusan Pancasila.	
	Dengan perubahan tersebut, PPKI mengesahkan Pancasila sebagai dasar negara dan memasukkannya ke dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Rumusan lima sila yang disepakati dan disahkan pada sidang ini adalah:
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam     
     Permusyawaratan/Perwakilan
5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Penggunaan dan Pengembangan Pancasila Sejak diresmikan pada 18 Agustus 1945, Pancasila telah menjadi dasar ideologi bangsa Indonesia. Pancasila digunakan sebagai panduan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, serta diterapkan di berbagai bidang untuk memperkuat persatuan Indonesia dan menjaga integritas bangsa.

1. Latar Belakang
Di Indonesia, Pancasila memiliki peran sentral sebagai dasar negara dan panduan hidup berbangsa dan bernegara. Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang mencerminkan identitas dan karakter bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Pancasila tidak hanya menjadi landasan dalam kehidupan berpolitik dan bernegara, tetapi juga berperan penting sebagai dasar dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Seiring dengan kemajuan global di berbagai bidang ilmu, Indonesia menghadapi tantangan besar. Ilmu pengetahuan yang berkembang pesat seringkali membawa pengaruh luar yang bisa jadi tidak sejalan dengan nilai dan identitas bangsa. Seringkali, riset dan inovasi yang berorientasi pada keuntungan material semata mengabaikan aspek moral, etika, dan kesejahteraan sosial. Akibatnya, muncul fenomena di mana ilmu dikembangkan dengan mengabaikan aspek kemanusiaan, keadilan sosial, dan keselarasan dengan alam.
Di sinilah peran Pancasila menjadi penting sebagai dasar pengembangan ilmu. Dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman, ilmu yang dikembangkan diharapkan tetap berorientasi pada kemaslahatan manusia, keadilan, dan keberlanjutan. 
Sebagai contoh, sila Ketuhanan Yang Maha Esa menekankan pada pentingnya nilai spiritual dan etika dalam penelitian. Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab mengingatkan bahwa ilmu pengetahuan harus menghormati nilai kemanusiaan. Begitu pula dengan sila Persatuan Indonesia yang mendorong integrasi dan harmoni, dan sila-sila lain yang menekankan keadilan sosial dan demokrasi dalam pengembangan ilmu.

1. Rumusan Mssalah 
Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang sesuai dengan judul "Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu":
1. Bagaimana peran Pancasila sebagai dasar negara dalam membimbing pengembangan ilmu di Indonesia?
2. Bagaimana penerapan setiap sila dalam Pancasila dapat menjadi landasan etis dalam pengembangan ilmu pengetahuan?
3. Apa saja kendala dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila pada pengembangan ilmu di era globalisasi?
4. Bagaimana Pancasila dapat dijadikan pedoman untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral serta kemanusiaan?
5. Bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat mempengaruhi pendekatan etis dalam riset dan inovasi ilmiah?
6. Bagaimana pengembangan ilmu yang berlandaskan Pancasila dapat berkontribusi pada keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia?
7. Apa saja langkah konkret yang dapat dilakukan untuk menjadikan Pancasila sebagai dasar dalam proses pengembangan ilmu di berbagai bidang?

1.4 	Tujuan dan Manfaat	
Berikut adalah tujuan dan manfaat Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu:
1. Mengarahkan Ilmu Pengetahuan pada Kemaslahatan Umum
Sebagai panduan moral dan etika, Pancasila bertujuan untuk memastikan bahwa ilmu pengetahuan dikembangkan demi kebaikan bersama, menghindari dampak negatif, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.
2. Menjaga Identitas dan Nilai Bangsa dalam Ilmu Pengetahuan
Dengan berlandaskan Pancasila, pengembangan ilmu diharapkan memperkuat identitas nasional dan menyesuaikan perkembangan ilmu dengan budaya dan nilai-nilai Indonesia.
3. Mengintegrasikan Aspek Etika dalam Riset dan Inovasi
Tujuan utama lainnya adalah untuk memastikan bahwa riset dan inovasi di Indonesia berjalan dengan mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan persatuan, serta tidak hanya berfokus pada aspek teknis atau material.
4. Mewujudkan Keadilan Sosial dalam Pengembangan Ilmu
Sebagai pedoman, Pancasila bertujuan untuk memastikan bahwa pengembangan ilmu pengetahuan berdampak positif secara merata pada seluruh lapisan masyarakat, sesuai dengan prinsip keadilan sosial.





BAB II
PEMBAHASAN

2.1 	Definisi Pancasila 
Berikut adalah definisi masing-masing sila dalam Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu:
1. Ketuhana Yang maha Esa 
Sila pertama menekankan pentingnya dasar spiritual dan etika dalam ilmu pengetahuan. Ilmu yang dikembangkan berdasarkan sila ini menghormati nilai-nilai agama dan moralitas, serta menjunjung tinggi kepercayaan kepada Tuhan. Dengan ini, setiap penelitian dan inovasi diarahkan agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama dan berupaya menciptakan manfaat tanpa merusak keseimbangan moral.
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 
Sila kedua mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan harus menghormati martabat dan hak asasi manusia, serta berorientasi pada keadilan sosial. Ilmu yang dikembangkan tidak boleh mengorbankan kemanusiaan atau digunakan untuk kepentingan yang merugikan individu atau kelompok tertentu. Pengembangan ilmu diharapkan bisa memberikan manfaat yang adil bagi semua orang dan memperlakukan setiap individu secara beradab serta manusiawi.
3. Persatuan Indonesia 
Sila ketiga menekankan bahwa ilmu pengetahuan sebaiknya dikembangkan untuk memperkuat persatuan dan integrasi bangsa. Ilmu yang dikembangkan dengan dasar ini mengedepankan semangat kebangsaan, menghormati keberagaman budaya, suku, dan agama, serta mempromosikan rasa persatuan dan kebersamaan di tengah masyarakat Indonesia. Sila ini juga menolak segala bentuk riset atau inovasi yang dapat memecah belah bangsa.
4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan 
Sila keempat menekankan pendekatan demokratis dan bijaksana dalam proses pengembangan ilmu. Setiap keputusan dalam riset atau kebijakan ilmiah harus melibatkan musyawarah atau pandangan bersama untuk kepentingan bersama, sehingga ilmu yang dikembangkan tidak hanya didasarkan pada kepentingan individu atau kelompok tertentu. Sila ini juga mengajarkan pentingnya keterbukaan dan akuntabilitas dalam penelitian ilmiah.
5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Sila kelima menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus memberikan manfaat yang merata kepada seluruh masyarakat Indonesia. Ilmu yang dikembangkan berdasarkan prinsip ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat secara adil dan seimbang. Selain itu, penelitian dan inovasi diharapkan bisa menciptakan solusi yang berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan peningkatan taraf hidup bagi seluruh rakyat.

2.2 Pancasila Sebagai Dasar Pengembangan Ilmu
0. Pancasila Sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa Dalam Pengembangan Ilmu
Pancasila sebagai Dasar Pengembangan Ilmu adalah konsep yang menjadikan nilai-nilai dalam Pancasila sebagai panduan moral, etis, dan filosofis dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Dalam konteks ini, Pancasila berperan sebagai fondasi untuk memastikan bahwa ilmu pengetahuan yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada aspek teknis atau material, tetapi juga 
berlandaskan pada prinsip-prinsip kemanusiaan, keadilan, dan kesejahteraan sosial.
0. Peran Nilai-Nilai Pancasila Dalam Pengembangan Ilmu 
Nilai-nilai Pancasila berperan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di Indonesia, di antaranya: 
· Menjadi landasan ideologi negara: Pancasila memberikan kerangka kerja 	nilai dan etika yang dapat membimbing perkembangan IPTEK. 
· Menjamin kesejahteraan masyarakat: Pancasila menjadi dasar untuk memberikan jaminan kesejahteraan masyarakat. 
· Melindungi bangsa dari pengaruh buruk: Pancasila menjadi dasar untuk melindungi bangsa dari pengaruh yang buruk. 
· Menjaga etika penggunaan teknologi: Pancasila berperan sebagai pedoman 
etika dalam menggunakan teknologi, seperti AI. 
· Menjaga ciri khas bangsa: Pancasila berperan sebagai filtrasi masuknya budaya asing ke Indonesia, sehingga Indonesia masih mempertahankan ciri khas atau integritas bangsa. 
0. Pancasila Sebagai Pondasi Etis dan Moral
Pancasila dapat dijadikan fondasi etis dalam pengembangan ilmu untuk menjamin keseimbangan antara kemajuan teknologi dan pertimbangan moral. Dalam proses penelitian atau inovasi, nilai-nilai ini berperan sebagai panduan untuk memastikan bahwa ilmu pengetahuan tidak disalahgunakan, tetap menghormati hak asasi manusia, dan berfokus pada kesejahteraan masyarakat.
0. Implementasi Pancasila Dalam Pengembangan IlmuImplementasi nilai-nilai Pancasila dalam pengembangan ilmu dapat dilihat dalam beberapa contoh berikut:
· Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila: Sekolah dan universitas mengintegrasikan pendidikan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila untuk menciptakan insan akademis yang berakhlak dan berwawasan kebangsaan.
· Teknologi yang Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan: Riset yang dikembangkan harus mempertimbangkan keseimbangan alam dan tidak merusak lingkungan, sejalan dengan semangat sila kedua dan kelima.
· Penelitian Sosial yang Menghargai Keberagaman Budaya: Penelitian di bidang sosial dan budaya harus mempertimbangkan kebhinekaan Indonesia, serta memperkuat persatuan dan identitas nasional.
0. Tantangan Pancasila Dalam   Pengembangan Ilmu
Menerapkan Pancasila dalam pengembangan ilmu tidaklah mudah, terutama di era globalisasi dan kapitalisme yang menekankan pada persaingan dan keuntungan. Beberapa tantangan yang dihadapi adalah:
· Globalisasi dan Pengaruh Budaya Asing 
Arus informasi yang terbuka menyebabkan munculnya nilai-nilai baru yang kadang bertentangan dengan Pancasila.
· Kapitalisme dalam Ilmu Pengetahuan
Pengembangan ilmu yang berorientasi pada keuntungan terkadang mengabaikan aspek sosial dan kemanusiaan.
· Kurangnya Pemahaman terhadap Nilai Pancasila: Di kalangan akademisi dan ilmuwan, pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam riset dan pengembangan ilmu masih perlu ditingkatkan.




BAB III
PENUTUP

3.1	Kesimpulan
Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, memainkan peran yang krusial dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Melalui lima sila yang terkandung di dalamnya, Pancasila memberikan landasan moral dan etika yang harus diikuti dalam setiap proses ilmiah. Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu di Indonesia merupakan upaya untuk memastikan ilmu pengetahuan berkembang dengan landasan moral yang kuat. Nilai-nilai dalam Pancasila berperan sebagai panduan dalam proses penelitian dan inovasi sehingga hasilnya bisa bermanfaat untuk masyarakat luas. Diharapkan, dengan mengembangkan ilmu yang berlandaskan Pancasila, Indonesia dapat menciptakan kemajuan yang seimbang antara kemajuan teknologi, kesejahteraan, dan ketentraman masyarakat.

3.2	Saran
Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia memberikan arah yang jelas agar kemajuan ilmiah dapat sejalan dengan nilai-nilai bangsa, memberikan manfaat yang adil, dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pengembangan ilmu diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil, beradab, dan sejahter
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